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Pemanfaatan lahan rawa Kalimantan Selatan sebagai lahan perumahan sekarang banyak
dilakukan, sehingga memberikan dampak pada organisme perairan seperti mikroalga.
Mikroalga merupakan alga mikroskopis yang umumnya hidup di seluruh wilayah
perairan baik air tawar maupun air laut. Materi Mikroalga di kelas X SMA cenderung
sulit dan abstrak, sehingga diperlukan media pembelajaran berbasis lokal untuk
mempermudah pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keragaman
jenis mikroalga yang ada di kawasan rawa komplek persada permai baru 111 serta untuk
mengetahui validitas dan kepraktisan isi Booklet Protista mirip tumbuhan di kawasan
rawa komplek persada permai baru Ill. Metode Penelitian ini menggunakan dua jenis
penelitian yaitu penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan keragaman mikroalga di
kawasan rawa komplek persada permai baru Il dan pengembangan untuk
mengembangkan media pembelajaran Booklet. Hasil penelitian deskriptif keragaman
mikroalga terdapat 8 spesies yang tergolong ke dalam 3 divisi yaitu 2 spesies
Cyanophyta; Oscillatoria sp dan Mycrocystis sp, 5 spesies Chlorophyta; Scenadesmus
sp, Chlorella sp, Cosmarium sp, Amkistrodesmus sp, Closterium sp, dan 1 spesies
Euglenophyta yaitu Euglena sp. Hasil validitas Booklet yang dikembangkan dari hasil
keragaman mikroalga memiliki skor rata-rata validitas media 86%, validitas materi 87%
dan kepraktisan isi dengan skor rata-rata 87%. Sehingga dapat disimpulkan validitas
media, materi dan kepraktisan isi media Booklet terkategori sangat valid dan layak di
gunakan.
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1. PENDAHULUAN

Kalimantan Selatan memiliki banyak wilayah perairan seperti Rawa. Menurut Peraturan
Pemerintah (PP) No. 73 Tahun 2013, Rawa terbentuk secara alami di suatu lahan cekung atau
relatif datar baik dari genangan air musiman atau tidak.

Menurut Fahmi dan Wakhid (2018), Rawa berupa daerah paya dengan air mengalir atau
diam bisa bersifat sementara juga tetap.

Sekarang pemanfaatan rawa sebagai lahan perumahan banyak dilakukan, sehingga
berdampak bagi kehidupan lingkungan rawa khususnya di perairan kawasan rawa. Salah satu
Kawasan Rawa Kalimantan Selatan yang beralih menjadi lahan perumahan yaitu Kawasan Rawa
Komplek Persada Permai Baru Ill yang berada di Desa Semangat Dalam Kecamatan Alalak
Kabupaten Barito Kuala.

Aktivitas rumah tangga seperti mencuci dapat mencemari lingkungan perairan rawa.
Menurut Badan Lingkungan Hidup (2016), penggunaan detergen dalam jumlah besar membuat
senyawa fosfat di air meningkat sehingga merangsang pertumbuhan ganggang. Hal ini terlihat
pada fisik air Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru 111 yang berwarna hijau menandakan
Blooming alga. Melimpahnya jumlah nutrien di air membuat fitoplankton tumbuh subur
(Makmur, 2008).
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Mikroalga atau fitoplankton merupakan organisme renik air tawar maupun air laut,
berhabitat di perairan yang kaya bahan organik dan tidak berarus deras (Amintarti dkk, 2019).
Mikroalga sangat bermanfaat bagi makhluk hidup khususnya manusia.

Keanekaragaman mikroalga dapat menjadi indikator alami suatu perairan (Nurhayati,
2017). Tingginya kandungan lipid pada mikroalga dimanfaatkan sebagai bahan biodisel (Jumiarti,
2018).

Mikroalga yang hidup di suatu perairan umumnya sangat beragam sehingga dapat
dimanfaatkan dalam bidang pendidikan sebagai sumber belajar. Menurut Ichimura (dalam sari,
2011) Keanekaragaman hayati berpotensi besar bagi kelangsungan hidup manusia dan sumber
ilmu pengetahuan maupun teknologi. Salah satu keanekaragaman hayati yang dapat di
manfaatkan manusia yaitu keanekaragaman mikroalga. Informasi mikroalga di kawasan rawa
Kalimantan masih sangat sedikit, Sehingga upaya menemukan mikroalga di kawasan rawa
menjadi langkah efesien untuk mengembangkan sumber daya alam lokal di tanah air.

Objek pembelajaran biologi merupakan makhluk hidup, sehingga dalam proses
pembelajarannya lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Cara memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar yaitu dengan memanfaatkan potensi lokal setiap daerah.
Menurut Widowati (2013), potensi lokal bermanfaat menjadi sumber materi media pembelajaran.
Menurut Ilma (2018), pembelajaran berbasis potensi lokal mampu mengasah kepedulian dan
kreativitas siswa terhadap potensi lingkungan yang ada di daerahnya.

Keanekaragaman mikroalga di suatu wilayah dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
siswa kelas X SMA pada sub materi Protista mirip tumbuhan. Menurut Sulityowati dkk, (2013),
struktur tubuh alga mirip dengan tumbuhan karena hal tersebut alga di golongkan ke dalam
Protista Mirip Tumbuhan.

Media pembelajaran dapat membantu guru ketika mengajar di kelas. Guru juga di
harapkan mampu membuat media belajar inovatif untuk menarik minat belajar siswa.

Menurut Riana (2009), media belajar sebagai pelengkap, pemelihara dan dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa di kelas di kelas. Memahami media yang tepat untuk
digunakan sangat diperlukan. Setiap jenis media pembelajaran memiliki ciri/kekhasan tersendiri
sesuai dengan kompetensi. Guru profesional harus mampu dan terampil dalam membuat dan
mengembangkan media yang digunakan.

Dari hasil pengalaman peneliti pada kegiatan praktik pengajaran langsung di sekolah,
umumnya media pembelajaran yang dimiliki sangat minim, jikapun ada jumlahnya terbatas.
Media belajar di sekolah umumnya menggunakan buku teks. Menurut Imitihana dkk (2014), buku
teks yang digunakan disekolah berupa halaman yang berisi tulisan kecil-kecil dengan layout yang
kaku. Sedangkan siswa lebih menyukai media pembelajaran yang menarik dan bergambar.

Selain itu Protista mirip tumbuhan yang berupa alga mikroskopis tidak bisa di amati
secara langsung oleh siswa sehingga harus menggunakan mikroskop untuk dapat melihat
penampakannya. Namun fasilitas laboratorium di beberapa sekolah terkadang sangat minim dan
waktu pembelajaran juga terbatas. Menurut Zunitasari dkk, (2016) menyatakan bahwa beberapa
materi protista seperti macam-macam protista, ciri-ciri dan reproduksinya merupakan materi
abstrak dan sulit dipahami siswa. Karena itu dibutuhkan suatu media belajar dalam membantu
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Booklet merupakan media pembelajaran berbasis cetak berbentuk buku kecil dengan isi
yang jelas, tegas dan menarik serta mudah dimengerti (Pralisaputri, 2016). Media pembelajaran
yang menarik dan mudah dimengerti seperti Booklet dapat menjadi media pendamping guru pada
saat belajar. Dengan adanya media belajar seperti Booklet diharapkan dapat meningkatkan
efektifitas pembelajaran siswa di sekolah. Menurut Imitihana dkk, (2014) dijelaskan bahwa
Booklet mampu meningkatkan motivasi dan gairah belajar karena bahasa yang digunakan di
dalam Booklet lebih mudah difahami serta isinya yang menarik.

Sebelum digunakan media harus dalam melalui beberapa tahap uji kelayakan. Menurut
Emzir (2014), produk pengembangan harus diuji hingga benar-benar layak digunakan. Berbagai
uji pada media pembelajaran yang biasa dilakukan untuk melihat kelayakan suatu media
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pembelajaran yaitu uji validasi, kepraktisan dan keefektifan. Menurut Hafiz (2013) validitas yaitu
tingkat kebenaran produk ditinjau dari beberapa aspek. sedangkan kepraktisan yaitu penilaian
pengguna terhadap kondisi mudah atau tidaknya suatu media pembelajaran digunakan.
Keefektifan yaitu uji yang dilakukan untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran dalam
menggunakan produk yang dikembangkan (Alfiriani & Ellbert, 2017).

Berdasarkan uraian maka dilakukann penelitian tentang Kajian Keragaman Mikroalga Di
Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru |11 yang selanjutkan akan di kembangkan menjadi
media pembelajaran berupa Booklet.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua jenis penelitian, yaitu Penelitian deskriptif dilakukan
terhadap kajian keragaman jenis mikroalga dengan melakukan pengamatan morfologi jenis
mikroalga yang mengacu pada buku panduan identifikasi Algae Fresh Water Edmonson (1976)
dan Fitoplankton Danau-Danau di Pulau Jawa : Keanekaragaman dan Peranannya Sebagai
bioindikator Perairan Sulastri (2018) yang meliputi : Morfologi Bentuk dan alat gerak yang
digunakan. Selanjutnya hasil kajian keragaman mikroalga dikembangkan ke dalam bentuk media
pembelajaran berupa Booklet yang mengacu pada Evaluasi Formatif Tessmer (1998) dengan
tahapan pengembangan yang meliputi; (1) evaluasi diri (self evaluationn); (2) uji pakar (expert
review); (3) uji perorangan (one-to-one); (4) uji kelompok kecil (small group); dan (5) uji
lapangan (field test). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan tahap (1) evaluasi diri (self
evaluationn); (2) uji pakar (expert review), (3) uji perorangan (one-to-one) karena beberapa
keterbatasan seperti waktu dan biaya.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi ULM dan SMA Negeri 9
Banjarmasin selama 1 (Semester genap).

Kriteria Validitas Booklet dihitung berdasarkan nilai dengan rumus :

V= Lse 100%
= T hX 0

Keterangan :

\ = Validitas

Tse = Total Skor Validitas dari Validator

Tsh  =Total Skor Yang Diharapkan

Kemudian dicocokan dengan kriteria berdasarkan Akbar (2013) pada tabel berikut :
Tabel 1. Kriteria VValidasi berdasarkan nilai :

No. Skor Kategori

1. 85%-100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa
revisi

2. | 70.00% - < 85.00% Valid, dapat digunakan namun dengan
revisi kecil

3. 50.00% - < 70.00% | Cukup wvalid, di sarankan tidak

digunakan karena perlu revisi besar.

4. 25.00% - < 50.00% Kurang valid, tidak boleh

dipergunakan

5. 01.00% - < 25.00% | Tidak valid, tidak boleh dipergunakan
Kriteria kepraktisan isi di hitung berdasarkan nilai menggunakan rumus dari Akbar dan

Sriwiyana (2010) yaitu :

Vp = SEp 1009
P =S Tmax” o
Keterangan:

Vp = Validitas kepraktisan

TSEp = Total skor empirik kepraktisan

S-max = Skor maksimal yang diharapkan
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Kemudian hasil presentase rata-rata nilai kepraktisan dicocokan dengan kategori
kepraktisan yang juga dijadikan acuan oleh Kumalasani (2018) seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Isi Berdasarkan Nilai

Skor Kategori Keterangan
75,01%- Sangat Praktis | Dapat Digunakan Tanpa Revisi
100%
50,01%-75% | Praktis Dapat di gunakan dengan revisi
25,01%-50% | Kurang Praktis | Disarankan untuk tidak
digunakan
00.00%-25% | Tidak Praktis | Tidak dapat digunakan

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN
3.1.Hasil Penelitian
1.1 Jenis-jenis Mikroalga Yang di temukan di Komplek Persada Permai Baru
Ada 8 spesies teridentifikasi di Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru Il yang
tergolong ke dalam ke dalam 3 divisi yaitu 2 spesies tergolong Cyanophyta, 5 spesies
tergolong Chlorophyta serta 1 spesies tergolong Euglenophyta. Jenis Mikroalga yang di
teridentifikasi dapat di lihat pada tabel berikut :

Kelas Ordo Famili Genus Spesies
Cyanophyceae | Oscillatoriales Oscillatoriaceae Oscillatoria Oscillatoria sp
Choroococcales | Mycrocystaceae Mycrocystis Mycrocystis sp
Chlorophyceae | Sphaeropleales | Scenedesmaceae | Scenedesmus Scenedesmus
spl
Sphaeropleales Scenedesmus
sp 2
Chlorococcales | Oocystaceae Chlorella Chlorella sp
Zygnematales Desmidiaceae Cosmarium Cosmarium sp
Desmidiales Closteriaceae Closterium Closterium sp
Sphaeropleales | Selenastraceae Ankistrodesmus | Ankistrodesmus
Sp
Euglenophyceae | Euglenales Euglenaceae Euglena Euglena sp

1.2 Pengembangan Booklet Protista Mirip
Tumbuhan di Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru 11
Validasi Konstruk Media

Indikator Penilaian Rata-rata

A. Ukuran Booklet
% 87%
Kriteria Validasi Sangat Valid
B. Desain cover Booklet
B.1 Tata Letak Kover Booklet
B.2 Tipografi Cover Booklet
% 89%
Kriteria Validasi Sangat Valid
C. Desain Isi Booklet
C.1 Tata letak isi Booklet
C.2 Tipografi isi Booklet
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% 87%
Kriteria Validasi Sangat Valid
Total Skor Rata-rata 88%
Validasi
Kriteria Validasi Sangat Valid
Validasi Materi
Indikator Penilaian Rata-rata
A. Relevansi
% 85%
Kriteria Validasi Sangat Valid
B. Keakuratan
% 87%
Kriteria Validasi Sangat Valid
C. Kelengkapan Sajian
% 87%
Kriteria Validasi Sangat Valid
D. Kesesuaian Sajian Dengan Tuntutan
Pembelajaran yang Terpusat pada Siswa
% 81%
Kriteria Validasi Sangat Valid
E. Cara Penyajian
% 100%
Kriteria Validasi Sangat Valid
F. Kesesuaian Bahasa Dengan Kaidah
Bahasa Indonesia Yang Baik Dan Benar
% 83%
Kriteria Validasi Valid
G. Keterbacaan Dan Kekomunikatifan
% 92%
Kriteria Validasi Sangat Valid
Total Skor Rata-rata 87%
Validasi
Kriteria Validasi Sangat Valid
Kepraktisan Isi
No. | Pernyataan S1 S2 |s3
A. Tampilan Booklet
% 85% [85% | 80%
Rata-rata 83%
Validasi Praktis
B. Penyajian Materi Booklet
% 95% | 85% | 95%
Rata-rata 92%
Validasi Sangat Praktis
Total Skor Rata- 87%
rata Validasi
Kriteria Validasi Sangat Valid
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3.2.Pembahasan
3.2.1. Keragaman Mikroalga Di Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru IlI.

Keragaman jenis merupakan variasi spesies yang berada pada suatu tempat
tertentu. Menurut Harmoko dan Sepriyaningsih (2018), keragaman mikroalga merupakan
tinggi rendahnya jumlah spesies mikroalga yang ditemukan pada suatu perairan.

Variasi jenis mikroalga yang diperoleh di Kawasan Rawa Komplek Persada
Permai Baru Il lebih sedikit jika dibandingkan dengan variasi mikroalga yang diperoleh
Jumiarni (2018) di lahan rawa gambut sebanyak 19 spesies yang tergolong ke dalam 16
spesies Chlorophyceae dan 3 spesies Bacillariophyceae.

DeskripsiDeskripsi Mikroalga di Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru
I yaitu :

1. Cyanophyta
a. Oscillatoria sp.

Oscillatoria sp. merupakan spesies cyanophyta yang memiliki trikoma.
Bentuk trikoma terkadang sedikit meruncing, namun kebanyakan sel apikalnya
tumpul. Trikoma pada Oscillatori memiliki ukuran yang bervariasi, berkisar 8-30
um bahkan lebih. Genus ini bergerak dengan meluncur, berputar, bergerak kesana
kemari disekitar porosnya. Saat kondisi stress selubung lendir Oscillatoria dapat
terbentuk, seperti kondisi kekeringan atau hiper sanilitas, atau dalam kondisi
kultur. Oscillatoria tersebar luas di berbagai habitat seperti perairan tawar,
perairan laut, dan sumber air panas. Selain itu, Oscillatoria dapat ditemukan di
substrat sub-aerial yang lembab (Muuren dkk, 2006). Oscillatoria sp berwarna
biru, hijau, hijau zaitun, kemerahan, atau kecoklatan. Spesies ini memiliki ukuran
yang bervariasi dengan diameter 8-30 um serta hidup pada suhu 18,23-17,4°C
dengan pH 6,46-7,74 (Sulastri, 2018)

Oscillatoria sp dimanfaatkan dengan mengekstraksi pigmen bersifat
fisikokimia serupa fikoeritrin pada alga merah. Zat tersebut nantinya setelah di
olah dapat di manfaatkan sebagai zat antioksidan dari pigmen alga (Karseno dkk.,
2013).

b. Mycrocystis sp.

Koloni sel mycrocystis bersusun tidak teratur maupun berbentuk bulat. Sel
ini memiliki vakuola gas yang dapat membuatnya mengapung dipermukaan air.
Namun pada saat tertetu, sel tersebut dapat beristirahat di dasar perairan hingga
kondisi lingkungan mendukung pertumbuhan sel. Mycrocystis menghasilkan
mycrocystin yang merupakan racun yang dapat mengeluarkan aroma kurang
sedap. Ukuran mycrocystis umumnya berdiameter 2,6-6 um. Spesies ini hidup
pada suhu 21,29-29,07-C dan pH 6,87-8,73 (Sulastri, 2018).

Terdapat beberapa spesies dari Microcytis dapat menghasilkan neurotoksin
dan hepatotoksin. Akibat dari hepatotoksin yang dihasilkan Microcytis membuat
perairan sungai tercemar sehingga berpengaruh terhadap jumlah oksigen yang
terdapat di air sungai. Jika kadar oksigen diperairan rendah dapat mengakibatkan
kematian ikan dan kehidupan air lainnya. Sehingga Microcytis ini mendapat
julukan sebagai plankton yang keras (Vuuren dkk, 2006).

2. Chlorophyta
a. Scenadesmus sp

Bentuk sel Scenedesmus sp. silinder memanjang, terkadang seperti bulan
sabit. Koloni terdiri atas 2,4,8,18 sel yang membentuk persegi panjang. Tatanan
sel linier/zig-zag dalam satu atau dua baris. Pada jenis tertentu ada bagian seperti
duri diujung sel. Tepi dinding sel halus, bergerigi atau berduri. Panjang
Scenedesmus 5-30 um dan lebar 2-10 um hingga 100 um jika terdapat duri dibagian
ujungnya. Suhu hidup berkisar antara 21,29-29,07-C dan pH 6,87-7,87 (Sulastri,
2018).
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Reproduksi scenadesmus dilakukan secara vegetatif. Bagian sel yang
berdempetan akan melepaskan dari formasi kelompok selnya yang lama, lalu
membentuk formasi sel yang baru sendiri secara bertahap hingga semua sel baru
menjadi dewasa (Akgul dkk., 2017).

b. Chlorella sp.

Chlorella sp. Merupakan spesies uniseluler yang memiliki bentuk bulat
hingga bulat telur, hidupnya kadang bergerombol atau bahkan soliter. Klorofil a
dan b yang tinggi menyebabkan spesies hampak berwarna hijau, pigmen lainnya
berupa karoten dan xantofil. Umumnya spesies ini memiliki diameter 2-8 um.
Penyusun dinding sel Chlorella yaitu selulosa dan pektin (Safi dkk., 2014). Gerak
motil Chlorella sp sangat lambat. Chlorella sp hidup pada kondisi lingkungan
dengan pH berkisar antara 4,5-9,3 namun pH optimum berada pada 7-8 sedangkan
temperatur berada pada kisaran 25-30°C namun masih bisa hidup pada suhu 40-C
(Elysta dkk., 2019).

Reproduksi melalui autospora. Satu sel induk membelah diri menjadi
4,8,16 autospora. Selanjutnya sel anak tumbuh dan berpisah dari induknya (Safi
dkk., 2014).

c¢. Cosmarium sp.

Sel Cosmarium disebut semi-sel karena terbagi menjadi dua dengan
bentuk dan ukuran sama. Bentuk semi sel berupa bola, ellips, piramid dan oval.
Panjang tubuh Cosmarium umumnya 10-200 um dan lebar 6-140 um. Suhu hidup
berkisar antara 18,23-29,07-C dan pH 6,46-7,67 (Sulastri, 2018).

Pembelahan sel pada tipe Cosmarium di awali dengan pembelahan
nukleus yang diikuti dengan pemanjangan daerah ishmus hingga terbentuk
septum. Masing-masing semi sel kemudian membentuk ishmus baru untuk
membentuk semi sel yang baru. Selanjutnya sel Cosmarium berkembang
membentuk 2 sel anak yang masing-masing terdiri atas satu semi sel tua dan satu
semi sel muda. Nukleus kemudian bermigrasi ke daerah ishmus sel anak.
Kloroplas dan pyrenoid pada masing-masing sel anak akan terus membelah
hingga semi sel tua dan baru memiliki jumlah kloroplas dan pyrenoid yang sama
hingga membentuk sel anak yang sempurna (Samiksha, 2018).

d. Ankistrodesmus sp.

Sel berupa uniseluler soliter maupun koloni dengan membentuk spiral atau
bertumpuk. Individu selnya berbentuk seperti jarum dengan bagian ujung yang
meruncing lurus (Lunnate) atau membentuk seperti kurva. Pnajang sel antara 25-60
pum dengan lebar 1-6 um. Suhu hidup berkisar antara 21,06-29,07-C dan pH 6,16-
7,83 (Sulastri, 2018).

Pada spesies ini sel jarang soliter, biasanya membentuk koloni yang
tersusun atas 4-16 sel. Sel berbentuk memanjang dan menyempit dibagian ujung
sel. Ankistrodesmus melalukan reproduksi melalui autospora yang tersusun
sebanyak 2-16 autospora secara paralel di dalam sel induk, hal ini di ulang setelah
dinding sel pecah, reproduksi juga dilakukan secara fragmentasi (Peixoto dkk.,
2012).

e. Closterium sp.

Bentuk Sel Closterium memanjang, menyempit keujung. Bagian ujung sel
membulat atau meruncing. Bagian dinding sel halus dan ada juga memiliki striae
memanjang. Kloroplas berjumlah dua dengan pyrenoid disepanjangnya. Panjang
tubuh biasanya 70-1200 um dan lebar 4-50 um. suhu kondisi lingkungan berkisar
antara 18,25-29,07°C dan pH 6,81-7,67 (Sulastri, 2018).

Dalam genus Closterium terjadi secara konjugasi dengan bantuan feromon
seks. Konjugas sel pada Closterium terbagi menjadi dua yaitu homothallism (sel
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klon) dan heterothallism (kawin komplementer mt+ dan mt-) (Graham dan Wilcox,
2000). Proses konjugasi terbagi menjadi menjadi beberapa tahap : pertama sel
gametangial yang kompeten secara seksual mengalami pelepasan, lalu terbentuk
papila konjugasi, selanjutnya sitoplasma pelepasan dan fusi protoplasma gamet
sehingga terbentuklah zygospora. (Tsuchikane & Sekimoto, 2018).

3. Euglenophyta
a. Euglena sp.

Euglena berupa uniseluler dengan bentuk oval maupun silinder
bergelombang. Dapat berenang bebas. Bentuk badan meruncing, sedangkan pada
bagian anterior membentuk seperti kerongkongan dengan ujunya yang tumpul. Sel
berwarna hijau cerah karena ada kloroplas. Umumnya kloroplas berbentuk bulat,
oval atau pita serta ada beberapa ang mengandung pyrenoid. Terdapat sel yang
berwarna merah karena adanya kandungan karotenoid. Beberapa spesies lainnya
dapat berkontraksi untuk mengubah bentuk dan beberapa lainnya memiliki sifat
yang tetap dan tidak berubah bentuk. Sel ditutupi oleh protein yang tersusun secara
strip yang menutupi sel yang biasa disebut pellicle. Sel berukuran 20-540 um dan
lebar 5-50 um. suhu lingkungan berkisar antara 21,96-28,92°C dan pH 6,41-7,87
(Sulastri, 2018).

Sebagian besar Euglena memiliki siklus hidup berenang bebas dan tidak
bergerak. Spesies yang mampu berenang bebas memiliki masa reproduksi yang
lebih cepat dibandingkan dengan yang diam. Reproduksi dilakukan melalui proses
fisi biner atau pembelahan biner. Reproduksi organelnya dengan mitosis
selanjutnya membelah secara longitudinal menjadi dua sel anak. Dalam kondisi
yang tdak menguntungkan, Euglena membentuk kista reproduksi (Palmelloid).
Pada tahap ini flagela terlepas dari sel lalu sel di selimuti zat yang mengandung
gelatin. Pada kondisi yang menguntungkan sel baru yang telah terbentuk dan
memiliki flagella lalu dilepaskan (Balley, 2020).

3.2.2. Validitas Booklet Protista Mirip Tumbuhan di Kawasan Rawa Komplek Persada
Permai Baru Il1I.

Booklet merupakan perpaduan antara buku dan Leaflet. Berukuran seperti Leaflet,
struktur isi sama dengan buku namun lebih ringkas (Nugraha, 2017). Sedangkan menurut
Utami, (2018) Booklet merupakan buku kecil berisi gambar beserta materi ringkas,
tampilan dan desain sederhana yang menarik.

Materi Media Booklet yang dikembangkan berasal dari hasil penelitian kajian
keragaman Mikroalga di Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru Ill. Sebelum
digunakan, media harus melewati uji validasi ahli media dan materi agar layak digunakan
sebagai media pembelajaran.

Hasil media pengembangan harus melalui uji kualiatas, keefektifan atau sesuai
standar lainnya secara sistematis lalu di evaluasi untuk perbaikan (Emzir, 2014).

Kualitas media dilihat melalui istrumen pada empat aspek kelayakan yaitu
isi/konsep, grafika dan bahasa, penyajian materi. Indikator kelayakan media pembelajaran
berupa kevalidan, kepraktisan serta keefektifan.

Dari aspek validitas tersebut maka media pembelajaran Booklet yang dikembangkan
hanya mengetahui kevalidan.

Kelebihan Booklet dilihat dari beberapa kriteria aspek berikut:

1. Tampilan
Desain sampul memuat gambar mikroalga hasil penelitian dan kawasan rawa komplek
persada permai baru Ill. Tampilan sampul di buat menarik agar mampu memotivasi
siswa dalam mata pelajaran biologi.

2. Isi/Materi
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Isi/materi berupa gambar asli di harapkan mampu membuat rasa ingin tahu siswa
muncul. Daya tarik siswa terhadap media di pengaruhi oleh aspek penyajian.
Menggunakan gambar berwarna pada media dapat meningkatkan daya tarik siswa pada
pelajaran.

3. Bahasa
Penggunaan bahasa dengan kata sederhana dan sesuai EYD di harapkan agar materi
mudah dipahami pembaca. Menurut Zahro (2015), penggunaan bahasa pada media
materi menyesuaikan kaidah bahasa dan perkembangan siswa. Keterbacaan bahan ajar
di tinjau dari pilihan kata, kalimat efektif , grafika dan penyajian teks.

4. Kata istilah penting
Istilah penting yang sukar dipahami di masukan dalam glosarium.
Pada penelitian pengembangan media Booklet ini dilakukan uji validitas ahli dan uji
perorangan. Uji validitas ahli dilakukan oleh 2 orang Dosen Pendidikan Biologi FKIP
ULM vyaitu Dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2 serta satu orang guru Biologi dari
SMAN 9 Banjarmasin. Sedangkan untuk uji perorangan dilakukan oleh 3 orang siswa
Kelas X MIPA SMAN 9 Banjarmasin yang telah tuntas mata pelajaran biologi.

3.2.3. Validasi Ahli

Berdasarkan hasil validasi olen 3 validator. Media Booklet Protista mirip
tumbuhan di kawasan rawa Komplek Persada Permai Baru 111 dapat dikembangkan karena
memiliki kriteria yang baik untuk digunakan.

Menurut Pralisaputri dkk, (2016), bahwa media Booklet yang memiliki validitas
sangat valid menunjukan media Booklet yang baik dan dapat digunakan. Sedangkan
menurut BSNP, (2014) jika suatu media pembelajaran telah tervalidasi sangat baik maka
dapat digunakan satuan pendidikan sebagai media pembelajaran.

Validasi produk pengembangan penting dilakukan agar dapat melihat kelemahan
dari sisi bahasa, keakuratan, dan relevansinya. Validitas produk pengembangan bertujuan
untuk meninjau kelemahan produk dari hasil masukan validator (Setyosari, 2013).
Validitas bertujuan untuk meninjau produk, memberikan masukan agar bisa di lakukan
revisi.

Berdasarkan beberapa saran dari validator ahli, maka media Booklet yang
dikembangkan perlu dilakukan revisi agar media layak digunakan. Menurut Depdiknas
(2008), Tujuan dilakukannya revisi pada suatu produk agar produk akhir sesuai dengan
masukan para validator.

Beberapa aspek yang dinilai pada media Booklet yaitu:

1. Validasi Materi

a. Aspek Relevansi
Materi dan berbagai contoh materi serta ilustrasi fungsional yang dimuat pada
media Booklet menyesuaikan kompetensi kurikulum 2013 serta perkembangan
siswa agar siswa mudah mempelajari materi yang sesuai dengan kompetensi
pencapaian.
Berdasarkan hasil dari validator rata-rata skor yang diperoleh yaitu segi relevansi
85% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan kriteria validasi dapat dikatakan
bahwa materi yang terkandung dalam media Booklet Protista mirip tumbuhan di
kawasan rawa komplek persada permai baru 11l tergolong relevan.
Menurut Muslich (2010) suatu bahan ajar di katakan relevan apabila materi yang
terkandung pada suatu bahan ajar relevan dengan tuntunan kurikulum yang berlaku,
kompetensi, tingkat perkembangan dan karakteristik siswa. Relevansi yaitu
keterkaitan materi/isi dengan pengetahuan siswa sebelumnya.

b. Aspek keakuratan
Materi protista merupakan materi pada bidang keilmuan biologi yang disusun
berdasarkan kurikulum 2013, contoh yang berkaitan pada kehidupan sehari-hari di
sajikan pada bagian materi berupa manfaat protista dalam kehidupan. Dari hasil
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validasi oleh para validator, skor yang diperoleh 87% dari segi keakuratan dengan
Kriteria sangat valid.

Menurut Muslich (2010) keakuratan yaitu bagian isi materi yang menilai bagian
sajian dalam booklet terkait kebenaran keilmuan, kemutakhiran, manfaat bagi
kehidupan.

c. Aspek Kelengkapan Sajian
Media Booklet yang dikembangkan menyajikan berbagai identitas indikator
pencapaian kompetensi untuk memberikan gambaran kepada siswa kompetensi
yang harus di capai serta menyajikan berbagai gambar dan materi menyesuaikan
konsep. Dari hasil validitas 3 validator ahli yang memiliki skor validasi rata-rata
sebesar 87% dengan kriteri sangat valid. Menurut BSNP (2014), buku teks yang
baik mengandung identitas pencapaian kompetensi agar siswa memiliki gambaran
terkait tujuan pembelajaran yang akan di capai.

d. Kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada siswa
Booklet Protista Mirip Tumbuhan Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru
I11 menyajikan materi berbasis lokal berupa contoh protista yang berada di kawasan
rawa tersebut sehingga dapat menambah rasa keingintahuan siswa terkait protista
di lingkungan sekitar. Menurut Fitriani & Yuni (2019), bahan ajar berbasis lokal
dapat mendorong rasa ingin tahu siswa karena materi berbasis lokal memberikan
pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan sehari-harisiswa.

e. Aspek cara penyajian
Materi berbasis lokal yang disajikan pada Booklet kehidupan siswa untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan karena bersifat
realistik. Menurut Usdiyana dkk., (2009) kemampuan berpikir logis siswa dapat
meningkat apabila di suguhkan materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

f. Aspek Kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Pembuatan suatu produk pembelajaran berupa bahan ajar dan media pembelajaran
akan lebih baik jika mempertimbangkan aspek kesesuaian bahasa dan kaidah
bahasa seperti penggunaan ejaan, istilah dan struktur kalimat agar produk yang
dibuat mudah di pahami oleh pengguna seperti siswa. Dari hasil validasi di peroleh
skor rata-rata 83% dengan kriteria valid yang menandakan bahwa produk tersebut
memiliki ejaan, istilah dan stuktur kalimat baik dengan perbaikan.
Menurut BSNP (2014), Ejaan dan Istilah yang digunakan harus bersifat baku
berdasarkan standar kebakuan kamus besar bahasa indonesia. Istilah yang cukup
asing diberikan penjelasan ke dalam glosarium. Struktur kalimat yang dipakai
dalam pembuatan buku teks dapat mewakili isi pesan serta memperhatikan tata
kalimat bahasa Indonesia.

g. Keterbacaan dan kekomunikatifan.

Bahasa yang digunakan pada media yang dikembangkan menggunakan bahasa
formal dan bersifat komunikatif agar siswa mudah memahami materi yang
sampaikan melalui media Booklet. Pada aspek keterbacaan dan kekomunikatifan
diperoleh skor rata-rata 92% dengan kriteria sangat valid. Menurut BSNP (2014),
bahasa pada buku teks yang digunakan bersifat lazim dan komunikatif agar siswa

mudah memahami informasi yang terkandung di dalamnya.

2. Pada Validasi Media

Validasi konstruk media di lakukan pada aspek kegrafikan dengan melakukan
penilaian pada ukuran Booklet, Desain cover/sampul dan Desain isi Booklet. Menurut

Muslich (2010) komponen grafika tersebut apabila di kemas dengan baik akan

membuat siswa senang dan menikmati media pembelajaran.

Skor rata-rata validitas dari tiga validator yaitu 87% pada aspek kegrafikan
ukuran Booklet dengan kriteria sangat valid, skor 89% pada aspek kegrafikan desain
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cover/sampul Booklet dengan kriteria sangat valid dan skor 87% pada aspek
kegrafikan desain isi Booklet dengan kriteria sangat valid.

Booklet protista mirip tumbuhan pada Kawasan Rawa Komplek Persada
Permai Baru Il memiliki ukuran yang sesuai dengan kertas cetak yaitu A5, ukuran
tersebut sesuai dengan Booklet yang memiliki materi ringkas. Desain cover/sampul
Booklet yang dikembangkan di desain dengan menambahkan foto/gambar kawasan
rawa dari hasil pengamatan. Desain Booklet bagian isi di desain dengan menambahkan
warna agar terlihat menarik.

Menurut Utami (2018), Booklet sebaiknya berukuran A5 agar mudah
digunakan di berbagai kondisi dan akan tetap baik jika di gunakan dalam bentuk e-
Booklet. Sampul bersifat gambar kenyataan agar lebih menarik dengan bagian isi yang
di desain dengan menarik.

3.2.4. Kepraktisan Isi Media Booklet

Uji perorangan yang dilakukan oleh 3 siswa SMA Negeri 9 Banjarmasin yang
telah mengambil dan dinyatakan tuntas pada mata pelajaran biologi materi Protista.
Kriteria tersebut di lakukan agar produk yang di kembangkan sesuai dengan kondisi
dan karakteristik siswa sehingga media dapat digunakan dalam belajar mandiri.

Menurut Ahsyar (2012), Uji perorangan dilakukan untuk melihat efektivitas,
manfaat dan keterlaksanaan media yang nantinya dipakai sebagai bahan revisi dalam
penyempurnaan produk akhir.

Menurut Hafiz (2013), Penilaian kepraktisan dinilai dari pengguna. Media
dapat digunakan oleh guru atau siswa apabila pihak pemakai berpendapat bahwa
media mudah digunakan.

Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa melalui uji perorangan,
diketahui skor validasi kepraktisan isi yang dinilai dari dua aspek yaitu aspek tampilan
memperoleh skor rata-rata sebesar 83% dengan kriteria praktis dan aspek penyajian
memperoleh skor rata-rata sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis. Sedangkan skor
rata-rata keseluruhan sebesar 87% yang tergolong ke dalam kriteria sangat praktis dan
bisa digunakan tanpa revisi. Namun penilaian yang telah dilakukan oleh peserta didik,
terdapat beberapa saran yang diberikan agar media pembelajaran ini dapat lebih baik
lagi untuk digunakan. Saran-saran tersebut berupa kesalahan pengetikan dalam
beberapa tulisan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2014),
bahwa suatu produk pembelajaran yang dikembangkan apabila sudah memiliki
kategori sangat valid masih harus di lakukan revisi agar benar-benar menjadi produk
yang baik pada saat di gunakan.

Menurut Handhika (2012) penggunaan media dalam proses belajar mengajar
merupakan salah satu faktor keberhasilan belajar karen media belajar mampu
memberikan rangsangan dan motivasi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian Pralisaputri dkk (2018), media Booklet yang
terkategori valid dapat di pakai dalam proses pembelajaran. Di dukung oleh penelitian
Isnawati (2018), Booklet yang disusun secara menarik serta berisi materi berbasis
lingkungan sekitar mampu menigkatkan hasil belajar siswa.

Kelebihan media Booklet yang dikembangkan ini yaitu mengandung materi
berbasis lokal, sehingga bersifat kontekstual yang dapat mempermudah siswa dalam
menghubugkannya dengan kehidupan sehari-hari. Kelemahan media Booklet yang
dikembangkan ini yaitu foto mikroalga yang ditemukan di Kawasan Rawa Komplek
Persada Permai Baru I1l masih kurang tajam sehingga masih kurang menarik, untuk
itu perlu adanya foto/gambar mikroalga berbasis lokal yang lebih baik kualitasnya agar
Booklet lebih menarik bagi peserta didik.

4. KESIMPULAN
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1. Hasil penelitian keragaman mikroalga di Kawasan Rawa Komplek Persada Permai Baru Il
ditemukan 8 spesies mikroalga yang tergolong ke dalam ke dalam 3 filum yaitu 2 spesies Cyanophyta
yaitu Oscillatoria sp dan Mycrocystis sp. 5 spesies Chlorophyta yaitu Scenedesmus sp, Chlorella sp.,
Cosmarium sp., Ankistrodesmus sp dan Closterium sp. Serta 1 spesies Euglenophyta yaitu Euglena
sp.

2. Validitas Booklet protista mirip tumbuhan yang dikembangkan dari hasil kajian keragaman
mikroalga di kawasan rawa komplek persada permai baru I11 sebagai penunjang media pembelajaran
SMA Kelas X yaitu sangat valid dengan total skor rata-rata validitas media 86% dan materi 87%.

3. Kepraktisan isi Booklet protista mirip tumbuhan yang dikembangkan dari hasil kajian keragaman
mikroalga di kawasan rawa komplek persada permai baru I11 sebagai penunjang media pembelajaran
SMA Kelas X yaitu sangat praktis dengan total skor rata-rata 87%.
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